ABSTRAK

Perkembangan pengetahuan (knowledge) dan teknologi pada era globalisasi saat
ini terjadi dengan sangat cepat. Hal tersebut berpengaruh terhadap penyebaran
informasi dan pengetahuan. Perkembangan pengetahuan dan penyebaran
informasi memiliki peranan yang sangat penting dalam mewujudkan kemajuan
dalam semua bidang yang digunakan untuk kepentingan dan kebaikan manusia
pada umumnya dan bagi organisasi maupun perusahaan pada khususnya.
Knowledge adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari oleh
seseorang. Pengetahuan tidak dibatasi pada deskripsi, hipotesis, konsep, teori,
prinsip dan prosedur yang secara probabilitas adalah benar atau berguna (Tobing,
2007). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplisitkan semua tacit knowledge
yang ada pada UKM batik cap sentra Pamekasan dan membandingkan output
pada tiap UKM tersebut. Metode yang digunakan adalah metode SECI
(Sosialization, Externalization, Combination dan Internalization). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa tacit knowledge pada UKM batik cap yang
dapat di explicitkan yaitu, rekaman, gambar, instruksi kerja dan semua penjabaran
atau informasi tentang cara membatik menggunakan cetakan (cap). Dari hasil
perhitungan output pada tiap UKM batik cap, maka UKM yang memiliki output
terbanyak adalah UKM batik Ibu Khoiroh dengan jumlah output sebanyak 13
unit/jam dan dalam satu hari bisa mendapatkan kurang lebih 70-80 lembar kain
batik.
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ABSTRACT

The development of knowledge and technology on globalization era nowadays
goes in rapid. These affect the dissemination of knowledge and information. The
dissemination of both have important role in realizing advancement in all sectors
that is used for human good and benefit generally for organization and for
company in specific. Knowledge is information or edict that known or realized by
a person. Knowledge cannot be limited to description, hypothesis, concept,
theory, principal and procedure which probably true or useful (Tobing, 2007).
The purpose of the study is to explicit all tacit knowledge exist in printed batik
UKM in pamekasan center and compare the output of each UKM. Method used is
SECI (Sosialization, Externalization, Combination dan Internalization). The result
of study shows that tacit knowledge on printed batik UKM that is able to be made
explicit are recording, description, working instruction and all explanations or
information on how to create batik using printing method. Based on the output
calculation on each UKM of printed batik, UKM that has the most output is Mrs.
Khoiroh’s printed batik with the amount output is 13 units/ hour and within one
day, the Mrs Khoiroh’s UKM can produce approximately 70-80 piece of batik
cloth.
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